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Nama: Nur Azizah
Judul: Persepsi Islam Tentang Adat Perkawinan Kejawen

Abstrak: Pulau jawa yang merupakan pusat dari segala perkembangan bangsa Indonesia juga memiliki
wilayah, namun dari wilayah yang ada penulis mengambil wilayah jawa tengah dan jawa timur, kedua
wilayah ini memang tidak bias dipungkiri bahwa penduduknya masih memegang teguh adat istiadat
budaya yang diwarisi oleh nenek moyang mereka. Adat istiadat kejawen masih berlaku kental dalam
kehidupan masyarakat, meskipun masih boleh dikatakan tidak sedikit pengaruh luar memasuki kedua
wilayah tersebut, namun tidak mampu menghapus semua adat yang ada, bahkan mereka akan membela
bila ada yang mengusik adat warisan tersebut.

Rumusan masalah yang akan di bahas adalah sebagai berikut: 1). Bagaimana dasar prinsip perkawinan
ajaran kejawen dan islam tentang perkawinan? 2). Bagaimana islam menanggapi tata cara perkawinan
kejawen?

Dalam penulisan ini bersifat literature dan metode yang digunakan dengan metode Deduktif yaitu
metode yang berangkat dari pengetahuan yang bersifat umum dan bertitik tolak dari pengetahuan
umum itu kita hendak menilai suatu kejadian yang bersifat khusus. Metode Induktif adalah metode
yang berangkat dari fakta fakta yang khusus, peristiwa peristiwa yang kongkrit lalu ditarik generalisasi
generalisasi yang bersifat umum,, metode ini digunakan untuk memperoleh kesimpulan yang khusus.
Metode Komparatif yaitu suatu cara berfikir yang mengambil keputusan dengan jalan mengumpulkan
pendapat yang paling kuat.

Kesimpulan dalam pembahasan ini adalah bahwa dalam adat kejawen proses perkawinan merupakan
hal yang sacral, didalamnya mempunyai banyak proses yang harus dilakukan untuk memenuhi dan
mendapatkan perkawinan yang sempurna. Islam menanggapi bahwa perkawinan yang dilakukan oleh
masyarakat jawa ( Melalkukan Adat Kejawen) termasuk perbuatan syirik, sebab masyarakat jawa ( Adat
Kejawen) mempercayai adanya hari, tanggal dan bulan yang baik dalam melaksanakan upara tersebut,
karena kepercayaan itu tidak lagi disandarkan pada ketentuan Allah sebagai Tuhan yang telah mengatur
segala nasib manusia.

Kata Kunci: Islam, Adat, Perkawinan, Kejawen
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Indonesia merupakan negara kepulauan yang
letaknya pada garis Katulistiwa, penduduk yang berdiam
dan berasal dari pulau-pulau itu bermacam ragam adat
budaya dan hukum adatnya, dari beragam pulau yang ada
penulis mengambil salah satu pulau yaitu pulau Jawa.

Pulau Jawa vyang merupakan pusat dari segala
perkembangan bangsa Indonesia juga memiliki wilayah-
wilayvah, namun dari wilayah yang ada penulis mengambil
wilavah Jawa Tengah dan Jawa Timur. Kedua wilayah ini
memang tidak bisa dipungkiri bahwa penduduknya masih
memegang teguh adat istiadat budaya yang diwarisi oleh
nenek movang mereka. Adat istiadat itulah yang disebut
dengan kejawen. Adat istiadat Kkejawen masih ber laku
kental dalam kehidupan masyarakat, meskipun masih boleh
dikatakan tidak sedikit pengaruh luar memasuki kedua
wilayah tersebut, namun tidak mampu menghapus semua adat
vyang ada, bahkan mereka akan membela bila ada yang
mengusik adat warisan tersbut. dari keaneka ragaman adat
yang mereka pegang dan mereka lestarikan salah satunya

adalah adat perkawinan atau adat temanten.



B. PENEGASAN JUDUL

Agar cdalam pembahasan ini tidak terjadi

kekeliruan gserta untuk menjaga kekaburan dalam

pembahasan skripsi ini, maka penulis menjelaskan

pengertian tersebut

Persepsi

[slam adalah agama yang diajarkan

adalah tanggapan (penerimaan) langsung dari
seguatu atau proses gseseorang mengetahui
1
beberapa hal melalui panca indra.
oler
-2l - Nabi
Muhammad saw yang berpedoman pada Al Qur'an

yang diturunkan melalui wahyu Allah.

Adat Perkawinan adalah aturan vyang lazim diturut

sejak dahulu kala untuk melaksanakan aqad
antara calon suami  isteriuntuk  memenuhl
hajad (kebutuhan) nafsu sexnya, yvang diatur
menurut tatanan syari'at (agama) sehingga
kaduanya diperbolehkan hbergaul sebagail

suami suami isteri.

] . \
. Poerwadarminta,WJS., " Kamus Umum Bahasa Indone-
Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa,Depdikbud,

Ibid., p., 6, dan Abdul Muhaimin As'ad, Risalah
Penuntun Perkawinan, Cet. 1, Bintang Terang 99, Sura-

sia”,

Balai Pustaka, Jakarta, 1993, p., 675.
Z Ibid.; P.. 75.

Nikah

baya, 1993, p., 11.



Ke jawen adalah akal fikiran dan alam hati
masyarakat Jawa, tanpa melihat zaman dan
tempatnya vyang mengelolah pengalaman dan
gagasan-gagasan yang berasal dari
agamanya, pergaulanva, ilmu dan tehniknya
gerta seninya.

Demikianlah judul yang telah penulis jelaskan

kata demi kata, maka untuk lebib jelasnya yang

"

climaksud dengan judul Persepsi Islam tentang

"

Perkawinan Adat Kejawen acdalah bagaimana s lam
menanggapi aturan—-aturan vyang berhubungan dengan

perkawinan yang dilakukan gsesuai dengan adat jawa

C. ALASAN MEMILIH JUDUL

Ada beberapa alasan yang mnendorong penulis

un tuk mengangkat masalah tersebut @

1, Perkawinan merupakan suatu peristiva yang sangat
sucil dan sakral sehingga pelaksanaan upacara

tersebutperlu berhati-hati dan tidak ceroboh.

Syamsul :Anam, - Semai Filsafat dan Kuncinya™,
Jaya Murni, Surabaya, 1984, p., 28.
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9. Diabad moderen ini masih banyak masyarakat I[slam
(Jawa), setiap akan menjodohkan anknya memilih
har i, neptu dan pasaran yang cocok untuk upacara

perkawinan yang sesual dengan kepercayaan kejawen.

RUMUSAN MASALAH
y. Bagaimana dasar dan prinsip-prinsip perkawinan

ajaran kejawen dan Islam tentang perkawinan.

2. Bagaimana Islam menanggapi tatla cara perkawinan

—_

ke jawen.

TUJUAN YANG INGIN DICAPAL

j:.Ingin mengetahul pagaimana dasar dan prinsip-
prinsip perkawinan ajaran Kkejawen dan Islam
tentang perkawinan.
9. Ingin mengetahui bagaimana Islam menanggapi
tatacara dan proses perkawinan kejawen.
SUMBER YANG DIPERGUNAKAN
Dalam penulisan skripsi ini, penulis mengambil
cara studi pustaka cdengan cara menggunakan
pengetahuan yang diperoleh melalui jalan menelaah
buku-buku literatur yang ada keterkaitannya dengan
permasalah yang dibahas, kemudian diolah dan diakhiri

guna pada kesimpulan.



Adapun sumber-sumber pengetahuan yang penulis
gunakan dapat diketahul dalam bibliografi pada akhir

skripsi ini.
G. METODE DAN SISTEMATIKA PEMBAHASAN
|. Metocde Pembahasan

Dalam penulisan skripsi yang bersifat
literatur ini, penulis menggunakan beberapa metode
a. Metode Deduktif, adalah metode yang berangkat

dar i perigetahuan yang bersifat umum dan
bertitik tolak dari pengetahuan umum itu kita
hendak menilai suatu Kkejadian yang bersifat
khusus;. Masalah yvang dibahas dalam metode ini
penulis memaparkan masyarakat Jawa vang
mempunvai Kepercayaan Kepada Allah Yang Maha
Esa,yang mempunyai ajaran yang menyeluruh
mengenai kehidupan manusia, termasuk ajaran
tetang perkawinan. Disamping melakukan proses
perkawinan dengan  hukum Islam  namun masih
banvak yang maelakukan proses perkawinan dengan

adat Jawa (kejawen).

Sutrisno Hadi, ‘Metodologi research , Fakt.
Psikologi, universitas Gajah Mada, yogyakarta, 1987,

Poy 42




b. Metode Induktif adalah metode yang berangkat dari
fakta-faakta yang khusus, peristiwa-peristiwa
yang kongkrit lalu .ditarik generalisai-
generalisasi yang mempunyai sifat umum.sMetode
ini dipergunakan oleh penulis untuk mendapatkan
kesimpulan secara khusus, tentang perkawinan
masyarakat jawa vyvang masih melakukan tata cara
ke jawen, sehingga dengan demikian dapat ditarik
kesimpulan secara umum.

g Metode komparatif yaitu suatu cara berfikit yang
mengambil Kkeputusan dengan Jjalan mengumpulkan
pendapat yang paling Kkuat, cara ini ditetapkan
penulis untuk memutuskan pendapat yang tertera

dalam banyak buku.

2. Sistematika pembahasan

Mengingat adanya peraturan yang harus dianut

dalam penulisan skripsi ini, maka penulils menempuh

sistematika pembahasan dari bab ke bab, guna
memudahkan pembahasan dalam skripsi ini maka
penulis menggunalkan sitematika vyang tersususn

sebagai berikut :

6 1pid.

?Moh- Nazir, Metode penelitian, Balai Aksara
Yuclistira, Jakarta, (988, p., 61.




Bab I, adalah pendahuluan yang menggambarkan
seluruh pembahasan dalam skripsi ini, mulai dari latar
belakang masalah, penegasan judul, rumusan masalah,
tujuan vyvang ingin dicapai, sumber yang dipergunakan dan
sistematika pembahasan.

Bab 11, berisikan tentang adat perkawinan kejawen
yang meliputi pengertian perkawinan, dasar dan prinsip-
prinsip perkawinan Kkejawen, tatacara memilih jodoh,
dirangkai dengan upacara perkawinan serta unsur-unsur
kepercayaan.

Bab 111, berisikan tentang pengertian Islam, yang
meliputi tentang pengertian perkawinan Islam, dasar dan
prinsip-prinsip perkawinan Islam, tatacara memilihk
jodoh dirangkal dengan upacara perkawinan serta unsur-
unsur perkawinan.

Bab [V, analisa tentang dasar dan prinsip-prinsip
perkawinan Islam san kejawen serta persepsi Islam tentang
perkawinan acat kejawen (Jawa)

Babh V, berisikan kesimpulan dan saran.
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BAB 11

ADAT PERKAWINAN KEJAWEN

A. PENGERTIAN PERKAWINAN

Kata perkawinan dalam bahasa Jawa disebut
dengan '"ngantenan" yang berasal dari kata "nganten”
artinya "penganten" yang mendapat akhiran "an" yang
artinya melakukan upacara perkawinan.

Menurut Drs. P Hariyono, perkawinan berasal
dari kata Kkawin ialah omah-omah yang berasal dari
kata omah atau rumah artinya pembentukan sebuah rumah

tangga sebagai unit yang berdiri sendiri.2
perkawinan mempunyai pengertian suatu ikatan
antara seorang pria dengan seorang wanita sebagai
suami istri untuk mendapatkan keturunan dan membangun
serta membina rumah tangga dan hubungan hukum dari
pihak istri dan pihak suami (ikatan kekerabatan)3
Perkawinan itu sebagai langkah penting dalam

proses pengintegrasian dalam tata alam sakral yang

4 S Prawiro Atmojo, Kamus Bausastra Jawa Indone-
sia 1T , Cet 3, Cv Haji Masagung, Jakarta, 1981, p.,55.

P Hariyono, Xultur Cina dan Jawa’  Cet I, Pus-
taka Sinar Harapan, Jakarta, 1983, p., 46.

Rahmad Subagya, Agama Asli Indonesia , Sinar
Harapan dan Yayasan cipata loka Caraka, Yogyakarta, 1981
Pais Ldls




harus memenuhi syarat-syarat yang telah diietapkan
oleh tradisi dalam tata alam itu.

Perkawinan bukan hanya menutup tahap lama dan
membuka tahap baru dalam Kkehidupan perseorangan
melainkan Jjuga mencerminkan penegasan dan membaharan
geluruh tata alam, dari seluruh masyarakat.

Dengan ter jadinya perkawinan diharapkan akan
menjadi penerus silsilah orang tua dan Kerabat,
menurut garis ayah dan Ibu (garis orang tua) yang
merupaka barometer dari asal usul keturunan yang
baik. Jikalau dalam perkawinan itu tidak mendapatkan
keturunan maka putuslah SLEEEiaflnﬁ?ang‘Ltua'aLdﬁ

smerabat:
DASAR DAN PRINSIP-PRINSIP ADAT PERKAWINAN KEJAWEN

Dalam masyarakat Jawa Tradisional (kejawen)
segala sesuatu yang menyangkut upacara pokok
(perkawinan) selalu dikaitkan dengan hari baik dan
bulan baik vyvang duhitung berdasarkan weton dan

pasaral.

Hal itu disebabkan karena kalender Jawa
mempunyai arti dan fungsi, tidak hanya sebagai
Hilman Hadikusuma, '~ Hukum Perkawinan Adat :

Alumni, Bandung, 1983, p., 70.



petunjuk hari, tanggal dan bulan atau hari Kkeagamaan
tetapi menjadi dasarcdan ada hubungannya dengan yang
disebut petangan Jawi, yakni menghitung baik buruk
yang dilvkiskan dalam lambangdan watak dari suatu
hari, tanggal, bulan, tahun, pratamangsa dan 1ainya§

Konon cdalam upacara-upacara yang pokok
(perkawinan)diadakan .pettepatan dengan syarat-syarat
yang penting dalam kehidupan, dengan maksud un tuk
memper lihatkan keinginan agar gselamat.

Orang Jawa mengangap bahwa perumusan atau
simbol dianggap menyebabkan keadaan-keaclaan yang
diinginkan. Ramalan akan membenarkan diri karena
orang tidak perlu meragukan pendapat-pendapat cdan
keputusan-keputusan, dan orang boleh percaya dan

.6

kepercayaan adalah suatu kepastlan.
Hal ini disebabkan karena orang Jawa selalu "
Y Asyik mengorganisir suatu keadaan, supaya
keadaan itu menjadi nyata , men jadi resmi supaya
perhubungan-perhubungan haru diformalkan cap, tanda-
tanda, hintang dan anggaran rumah tangga beserta
macam-macam pelambang lain memainkan peranan yang
maha besar, kehidupan harus diformalkan, keadaan yang
berubah-ubah, harus memberi pola dan harus dibenarkan
orang menguasai Kkejayaan masyarakat melalui proses
formaliseling, melalui pembekuan Kkeadaan sehingga
menjadi Jjelas, untuk mencapai maksud. Orang Jawa

sering _pemakai upacara-upacara yang membereskan
keadaanV

Kartono Kamajaya Partokusumo, ‘Kebudayaan Jawa

Perpaduannya dengan Islam', IKAPI, Yogyakarta,l1995,p..,
228.

- , ; :
Niels Mulder,' Kepribadian Jawa dan Pembangunan

Nasional , Gadjah Mada Unv Press, Yogyakarta,1986,p.,52.

¥ Ibid, p., 48.

i



Prinsip-prinsip ini diungkapkan dalam prinsip
pepesthen yaitu kenyataan bahwa segala sesuatu sudah
dipastikan sebelumnya dan bahwa semuanya itu harus
mengikuti arah vyang sudah ditentukan itu, selaras
dengan hukum "kosmos" (maka dari itu umum sangat
gemaly akan ramalan, perhitungan magis, petungan,
primbon).8

Primbon berasal dari Kkata "rimbu'" artinya
gsimpan atau simpanan. Maka primbon itu memuat
bermacam-macam catatan oleh generasi yang diturunkan
pada generasi berikutnya.>®

Pacda hakekatnya primbon tidak bermaksud
memperbaiki kehicdupan entah sekarang atau hari depan,
tujuannya hanya memper tahankan tata-tertib dan
mencegah bahaya., namun nampak juga insan-insan
memerankan tata-tertib yang dapat mempengaruhi-l0
Untuk mencapai Kkeselamatan dan kesejahteraan

1ahir dan batin maka primbon hendaknya tidak pernah
di remehkann meskipun diketahui tidak mengandung

kebenaran vang mutlak. Primbon janganlah dijadikan

Niels Mulder, ~ Jawa-Thailad , Gadjah " Mada
University Press, Yogyakarta,l1983, p.. 64.

Kartono Kamajaya Partokusumo, foc.cit.

B s g :
. Niels Mulder, Kepribadian Jawa dan Pembangu

nan Nasional, p., 55.




atau mengurangi kKeyakinan dan Kkepercayaan kita kepada
Tuhan Yang Maha Esa.

Ber tumpu pada prinsip diatas maka prinbon
memaparkan cara-cara atau petunjuk akan lambang hari,
weton dan pasaran yang dijadikan patokan setiap akan
melaksanakan upacara perkawinan sebagai berikut |
1. HARI

a) Berdasarkan watak

1) Ahad, wataknya 1 samudana (pura-pura),
artinya suka kepada lahir, yang kelihatan.

2) Senen, wataknya : samuwa (meriah) artinya
harus baik segala peker jaan.

3) Selasa, wataknya : sujana (curiga), artinya
serba tidak percaya.

4) Rebo, wataknya : senbada (serba sanggup,
kuat) artinya mantap dalam segala peker jaan.

5) Kemis, wataknya : surasa (perasa) artinya
suka berfikir (merasakan sesuatu) dalam-
cdalam-.

6§) Jumaat, wataknya : suci artinya : bersih
tingkah lakunya.

7) Sabtu, wataknya : kesumbang (tersohor) suka
pamer .11

b) Berdasarkan Neptu Dina

akad b
Senen 4
Selasa 3
Rabu 7
Kamis 8
Jumuah 6
Setu 9-12

—~31 N N E I B =

i1
Kar tono Kamajaya Par tokusumo, Gpels
p.,229
12
A. Broto, Primbon Lengkap Kelahiran-

Kehidupan, Mekar, Surabaya, 19, p., 8.




2.

PASARAN
a. Menurut Watakanya

1) Wage, wataknya : baik: pendirianya tetap'dan
dan tidak mudah kena pengaruh orang lain.

2) kliwon wataknya @ suka menolong orang lain
dan pandai mencari rezki tetapi tidak bisa
menyimpan (boros). Tidak banyak bicara dan
baik budi, sopan dan segala kemauana tidak
mau dihalang-halangi.

3) Legi, wataknya : suka menolong (memberi)dan
mau menerima, banyak disukai orang, otaknya
cedas dan tidak mudah dipengaruhi orang
lain.

4) Paing, wataknya : tidak mau bergaul dan
suka pamrih kepada orang lain.

5) Pon wataknya berani berkorban, banyak
bicara, jika marah bahaya. 13

b. Menurut angka atau neptu

1) Paing 9

2) Pon 7

3) wage 4

4) Kliwon 8

5} ‘Logi &

c. Pertemuan Hari cdan Pasaran

Ahad legi 5+5 = 10
Ahad paing 5+9 = 14
Ahad pon 5+7 = 12
Ahad wage 5+4 = 9
Ahad kliwon 5+8 = 13
Senen legi 4+%5 = 9
Senen paing 4+9 = 13

13 . ; ; i

Anjasmoro, Primbon Lengkap Untuk Wanita
Karya Utama, Surabaya. 1979, p., 9.
- Machfudz Syah, “ Tlmu Hikmat Sejati ', CV.

Bahagia, Pekalongan, 1994, p., 43.

r

14



3.

Senen pon 4+7 = 11
Senen wage 4+4 = §
Senen kliwon 448 = 12
3. Selasa legi 3+5 = 8§
Selasa paing 3+9 = 12
Selasa pon 3+7 = 10
Selasa wage 4+4 = §

Selasa kliwon 4+8 = 12

4. Rabo legi 7+5 = 12
Rabo paing 7+9 = 16
Rabo pon 7T+7 = 14
Rabo wage 7+4 = 12
Rabo kliwon 7+8 = 16

Kamis legi g8+5 = 13
Kamis paing @&+9 = 17

(&3]

Kamis pon g8+7 = 156
Kamis wage 8+4 = 12
Kamis kliwon 6+8 = 14
6 Jum'at legi 6+5 = 11
Jum'at paing 6+9 = 15
Jum'at pon 6+7 = 14
Jum'at wage 6+4 = 10
Jum'at kliwon 6+8 = 14

7 Sabtu lagi g+5 = 14
sabtu paing 9+9 = 18
Sabtu wage 9+7 = 16
Sabtu wage 9+4 = [3

Sabtu kliwon 9+8 = 17 15

CARA MENGHITUNG HARI DAN PASARAN

a.

Hitungan Perjodohan Berdasarkan hari, weton
dan pasaran.

Sudah berlaku dikalangan masyarakat
umum terutama bagi suku Jawa, bilamana
hitungan 1ini cocok dengan hitungan yang telah
ditetapkan oleh nenek moyang mereka (dukun) ,

~ =
“

15
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maka rencana perjodohan ini akan dilaksanakan,
tetapi kalau ter jadi sebaliknya walaupun calon
penganten sudah sama-sama cocok dan saling
mencintai, orang tua terpaksa anaknya melarang
perkawinan.

Apa vyang dilakukan oleh orang tua ini
semata-mata demi untuk kebahagiaan anaknya
nanti. Jika bukan merupakan gugon tuhon yang
tak ada cdasarnya melainkan mengikuti jejak
orang terdahulu.

Dibawah ini sebagaian dari beberapa
cara dalam per jodohan menurut petung
per jodohan, dengan petung ini kiranya dapat
diketahui apakah anaknya kelak akan bahagia
atau pacla akhirnya hercerai dan lain
sebagainya.

Jadi perhitungan ini akan dapat
diketahui apakah jatuh pada sri, lungguh,
gedhong, lara atau pati, adapun cara
menghitung adalah jumlah neptu kelahiran calon
mempelai di bagi 5 (lima) dan sisanya dapat

diketahui dengan kaidah dibawah ini.

16



Misalnya
Waluyo ; Eabo Pon ( 7+7 = 14 )
Prihartini:: Senin kliwon ( 4+8 = 12 )

14 + 12 = 26
26 : 5 = 5 sisa 1
Karena 5 x & = 25
jadi calon mempelai dapat melangsungkan
perkawinan, Kkarena menurut petung per jodohan
mereka selalu akan dilimpahi keselamatan serta
lapang rezekinya.
Apabila dalam penjumlahan nanti jatuh
pada angka 1, 2, 3, 4 dan b melambangkan arti

sebagai berikut.

{ gigsa 1, berarti "SRI" maka perjodohanya
) gelalu dilimpahi keselamatan serta lapang

rezekinya.

2) Siga 2, berarti "LUNGGUH" (duduk) maka salah
satu dari keduanya mendapatkan kedudukan
vang terhormat.

3) Sisa 3, berarti "GEDHONG'" maka per jodohanya
akan mendatangkan kekayaan Yyang melimpah
ruah.

4) Sisa 4, perarti ' LARA" (sakit) maka

per jodohanya akan mengalami gangguan berat,
sehingga mengalami kesengsaraan keduanya.

5) Sisa 5, berarti "PATI" maka per jodohanya
selalu menghadapi Kkesengsaraan dan kerap
kali kematian anggota keluarganya. 16

16 . N e )
Kihudoyo Daoyodipuro, Occ, Horoskop Jawa

Misteri Pranata Mangsa, Cet. I, Dahara prize, Se-

marang, 1995, p., 618.
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. Hitungan Perjodohan Berdasarkan Neptu Huruf

Jawa .

Petung ini wuntuk mengetahui siapakah

yang kalah diantara keduanya dalam per jodohan
itu seandainya dilangsungkan, dan siapa pula
yang menang.

Sedangkan untuk mengetahui hal tersebut

diatas, maka petung ini akan memberikan
petunjuk, caranya hanya mengembil huruf
permulaan calon mempelai, apabila nuruf
permulaan calon pengenten pria dan wanita

ber tempat dalam satu baris maka perkawinannya
akan memebawa kebaikan. dalam petung ini akan
diuraikan sebagai berikut

Sudut pertama berisika, Ha, Na, Ca, Ra, Ka ///
Sudut kedua berisikan, Da, Ta, Sa, Wa, La. /

Sedut ketiga berisikan, Pa, Da, Ja, Ya, Nya.

Sucdut keempat berisikan, Ma, Ga, Ba, Ta, Nga.

Misalnya : Ahmad dan Kartini
Ahmad = A menurut huruf Jawa
Kartini = k menurut huruf Jawa

Maka antara huruf "A"(ha) dan Huruf "K" berada
dalam satu baris, vyaitu baris pertama maka
calon mempelai dapat melaksanakan perkawinan

sebab menurut petung Jawa Kkecduanya akan

bahagia.

BT
Machfudz Syah, op.cit., p., 64.



Demikianlah cara petung per jodohan yang
telah diajarkan oleh para leluhur orang Jawa
mereka, dengan maksud agar keduanya memperoleh
kebahagiaan lahir dan batin.

Cara tersebut diatas merupakan salah satu
jalan dalam berikhtiar dimana ikhtiar adalah
salah satu kewajiban, namun janganlah menjadikan
kerercavyaan kita kepada Tuhan Yang maha Esa

berkurang.

CARA MEMILIH JODOH

Dalam perkawinan adat Jawa tujuan dari
perkawinan adalah untuk mendapatkan Keturunan
vyang baik, sebapgai generasi penerus. Masyarakat
vang masih memegang adat kebdayaan Jawa

senantiasa memperioritaskan konsep yang telah

diakui oleh masyarakat, bahwa yang perlu
diperhatikan adalah tiga hal yaitu : ‘Bebet'
artinya wanita vyang dapat mempunyail keturuna%.
J"Bib“:" artinya, kawit atau asal mul;}g”Bobot"
artinya gseimbang tidaknya turunan dan asal

mulanya ( menjadi jodoh )20

= S. Prawiro Atmojo, Bausastra Jawa Indo-
nesia’, Cv. Haji Masagung, Jakarta, 1981, p., 29.

12 TB3d. » Pep 37T

20

Ibid., p., 43.
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Untuk mendapatkan bibit, bebet dan bobot

vang baik, maka harus mengetahui ciri-ciri wanita

vyang baik.

1. Dari segi fisik

11 kulit ireng, badane gedhe, rambute lemes.

12

1.3

1.4

15

Maksudnya : Wanita yang berkulit hitam,
ber tubuh besar, tinggi sedang dan berambut
lembek .

Kulit ireng, dawa raine, cilik sikile, iku
bisa nekakae bandha nanging yen purik lunga
saka omah.

Maksudnya : wanita yang berkulit hitam,
wajahnya bulat telor, kakinya kecil. Ciri-
el et wanita yvang demikian 1ini dapat
mendatangkan rizki, tetapi bila bertengkar

sering meninggalkan rumah.

Kulit ireng, gikile cilik, drijine cilik,
rambute lemes.

Maksudnya : wanita vyang Dberkulit hitam,
kaki dan jari-jari tangannya Kkecil merit
gerta rambutnya lembek.

Kulit ireng, geche dhuwur, rada cendhak
sikile

Maksudnya : Wanita yang berkulit hitam,
tubuhnya tinggi besar serta kakinya agak
pendek.

Kulit kuning, rai nyemimih, lambe ngintip,
atine prasaja lan jembar, sucl tuhu bekti

20



16

1.1

18

laki, nanging pratikel ing nggawe.
Maksudnya ! wanita vang berkulit kuning,
wajahnya ranum, bibirnya ngintip. Ciri-ciri
wanita yang demikian ini mempunyai hati
vang baik, luas dan prasojo, berbakti pada
suami tetapi agak pemalas

Kulit Kkuning otote ijo, pating clekenthung
sinome (rambute bathuk) mripat liyep
lindri, manis, guneme aris, alus jatmika,
iku gemih, prada, gsugih dhahulat, pinter,
bekti laki, kuwat dimaruh, iku luweh becik.
Maksudnya ¢ wanita vyang berkulit kuning
urat-uratnya kelihatan hijau, di dahinya
tumbuh rambut, bermata sipit. Ciri-Ciri
wanita tersebut ramah bicaranya, hatinya
lembek, ekonomis (gemi), banyak sahabatnya,
pandai , herbakti pada suami, serta betah

bila dimadu

Lencir kuning, rada ijo riyu-riyu raine,
lakune macan luwe levad-leyod.

Maksudnya : wanita vyang lencir Kkuning,
wa jahnya agak kehijau-hijauan, Jjalannya
seperti harimau Kkelaparan, leyad-leyod.
Ciri-ciri wanita yang demikian ini baik
sekali bila diajak bereumah tangga.

Kulit kuning, rambute akeh dawa akas, ing
pucuk lemes.

Maksudnya ! wanita yang Kkulit kuning,

21
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10

1.0

rambutnya banyak (ketal), ujungnya lembek.
Ciri-ciri wanita vyang demikian 1ini bila
diajak berumah tangpga sangat baik.

Kulit putih, akeh puneme, akas rambute bisa
nekake bandha, oleh rahmating Allah, dhemen
agama, iku luweh becik.

Maksudnya : wanita yang berkulit putih,
banyak bicaranya, rambutnya panjang lembek.

Ciri-ciri wanita vyang demikian ini bisa

mendatangkan rizki, gemar beraga dan banyak

mendapat rahmat «dari Allah Subhanahu Wa
Ta'ala.
Kulit mbambang awak (abang) semu ijo, badan

cilik aceti sambada lelewane, rambute atab
dawa semu ijo, iku mustikaning wadon, bisa
mumpuni, iku becik banget.

Maksudnya : Wanita yang berkulit merah

kehijau-hijauan (mbambang awak ), tubuhnya

langsing, rambutnya panjang agak hijau
kehitam-hitaman. Cliri=eiri wanita yang
demikian ini sangat baik, bisamenjadi

bendahara rumah tangga.

kulit mbambang awak, semu ijo raine manis
polatane, iku prodoh gecdhe sihe mring laki.

Maksunya ¢ Wanita vang berkulit kemerah

merahan (mbambang awak) wajahnya agak hijau

bermuka manis, clri-ciri wanita vyang

22



1.20

124

1.2

123

demikian ini besar cintanya terhadap suami

serta patuh kepadanya.

Lambunge cilik, kumetep suminging rai,
lumer alus kulite, rambute ireng lan akeh,
iku nerimane ing laki.

Maksutnya - wanita yvang pinggangnya
ramping, wajahnya kelihatan cerah, kulitnya
halus, wanita vang hitam legam, ciri-ciri
wanita vang demikian ini sangat pratuh
terhadap suami.

Dedeg dhuwur , njait mripate, gandes yen
guneman, hisa ngentasake gawe lan bisa
simpen wadi.

Maksutnya : Wanita yang tubuh tingegil,
matanya sipit, hicaranya gandes cekatan
dalam beker ja. ciri-ciri wanita yang
demikian ini biasa menyimpan rahasia.

Badan amba sembada dawa raine, sikile ireng
rambute ireng lemes, iku bisa nekakake
vandha, nanging yen purik lungoh soko omah.
Maksunya : wanita yang tubuh tinggil,
matanya sipit, bicaranya gandes, cekatan
dalam beker ja, ciri-ciri wanita yang
demikian ini bisa menyimpan rahasia.

Badan mrabu ayvu rupane, prasajo rruh
jatmika, kurang guneme, berbudi setyo bekti
ing laki, dhemen tapa 1ku becik hanget.

Nanging yen ora Kkepadan Kkarepe banjur
purik.
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2.

1.23

Maksudnya :Wanita vyang tubuhnya mrabu ayu
itu mempunyai ciri-ciri berbudi baik,
berbakti pada suami, hatinya lembek, gemar
ber ibadah. tetapi kehendaknya atau
permintaannya tidak dikabulkan oleh
suaminya sering ngambek.

Dedeg lencir kulit Kuning semu galak njait
mripate nastiti sregep kejaba bejik uga
nikmat rasaning senggama.: 21

Maksudnya : wanita yang tinggil langsing,
perkulit Kuning, matanya sipit, cifl=giri
wanita yang demikian ini gelain baik Jjuga

nikmat bila bersenggama.

Menurut Hari Kelahiran

2.1 Setu paing, ivyo becik iyo olo, yen becik

ngluwihi becike, yen ala ngluwihi alane ora
marem ing kakung.

Maksudnya @ Sabtu paing kadang-kadang balik
dan kadang-kadang Jjelek, bila bhaik melebihi
baiknya dan bila jelek melebihi jeleknya,

tidak setia terhadap suami.

2.2 Akad pon, bekti laki, lantap, gedhe

butarepane

Maksudnya : Ahad pon setia pada suami dan
besar rasa cemburunya, bisa men jadi

bendahara rumah tangga.

-~

Cv.

21
Kanjeng Pangeran Harya Tjakranlngrdt '

/Kitab Primbon Betal Jemur Adammakna ¢ Cet 53

Buana Raya, Yogyakarta, 1994, pp., 98-98.
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2.3 ,Senen wage, bekti laki, pinter getapan

rembuge, ora gelem kalah karo goru laki.
Maksudnya b senen wage setia pada suami,
pandai bicara tidak mau kalah, karena itu

ia kurang mempunyalil teman.

.Slasa Kkliwon, ora bekti laki, tnanging

gampang Kena godho.

Maksudnya ! tidak stia pada suami bahkan
sering menggodanya, yakni sering minta yang

bukan-bukan, tidak mengukur kKemampuan.

. Rebo legi, iya becik iya ala yen becik

ngulwihi becike, yen ala ngluwihi alane.

Maksudnya : Rabo legi kadang baik dan
kadang Jjelek, bila baik melebihi baiknya

dan bila jelek melebihi jeleknya.

. Kemis paing, hbekti ing laki, nanging

gampang Kena gudho.

aksucdnya £ kKamis paing setia pada suami,
tetapi kadang-kadang masih gampang kena
goda orang lain.

Jumuah pon, rembuge wani mring laki,boros,
geche alangane, nanging Jjinurung Hyang
agung.

Jumu'at pon, getia pada suami tetapi
kadang-kadangmudah kena goda oleh orang
lain.

Saptu wage, luwih bekti mring laki, pinter
setiti nanging sring ora derman anak-anak.



2 .8-

Septu wage, luwihbekti mring laki, pinter,
setitli ngati-ati, nanging ora derman anak-
anak.

Mksudnya ; sabtu wape, sangat setia pada
suami, pandai, teliti dan berhati-hati bila
bertindak, tetapi jarang mempunyai anak.

Akad kliwon, sungkanan butarepan,kurang
open mring laki.

Maksudnya : Ahad kliwon pemalu, cemburu,
kurang setia terhadap suami, tetapi pandai
men jadi bendahara rumah tangega.

Senen legi, wani mring laki namun gawa
rejeki.

Maksudnya Senen legi berani terhadap

suami, tetapi bhanyak mendatangkan rezeki.

Slasa paing, kKurang open mring laki suka
pamer .

Maksudnya i Selasa paing kurang setia
terhada suam), sok pamer Kkarena ia gemar
bersolek.

Rebo ponbutarepan, nanging ora ngetarani,
kurang open mring laki.

Maksudnya : rabo pon, besar cemburunya
tetapi tidak berani terang-terangan, kurang
setia terhacap suami.

Kamis wage, pinter ngrampungi sembarang

gawe, akeh rezekine nanging lantap, lakine
ering lan gampang godho.
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2.14
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Maksudnya : kamis wage pandal menyelesaikan
semua peker jaan, banyak rezginya, tetapil

tidak pemboros dan terkena goda.

Setu legi sinung rejekine, lantap ing kaki
ngalap menang.

Maksudnya

Maksudnya : sabtu legi tidak kurang gizi,
berani terhadap suami, bila bertengkar
ingin menang sendiri.

. Akad paing, sugih rejeki sekarepedadi namun
rusuh dhemen barang kang ora kekal, wani
mring laki.
aksudnya : Ahad paing banyak rezgi, semua
kehendaknya terlaksana, tetapli gemar pada
barang yang tidak halal, dan berani
terhadap suami.

. Senen pon, ora antepan mring laki.
Maksudnya : senen pon tidak setia terhdap
suami, pemboros dan sering bertengkar.

7. Slasa wage, akeh rejekine akeh sanake, wani
mring laki, dhemen laku sirib.
Maksudnya : selasa wage banyak rezqinya,
banyak Kkawan, tetapi berani terhdap sua,mi
dan berani berbuat curang
Rebo Kkliwon, sungkanan, keset Kurang opeh

mring laki.
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2.20

2.21

2.22

DD

Maksudnya : rabo kliwon, pemalu, tidak mau
bersolek lagi tidak setia pada suami.

Kamis legi, Gedhe butarepane, dhemen laku
ngiwa,ora bekti laki.

Maksudnya : kamis legi besar rasa
cemburunya, gemar berbuat jelek serta tidak
setia pada suami.

Jumuah paing, saen, kurang bekti laki.
Maksudnya : jum'at paing, tidak setia

terhadap suami, pemboros dan bila
bertengkar mau menang sendiri.

Setu pon, akeh rejekine,ngati-ati, cethil,
wani mring laki.

Maksudnya : sabtu pon banyak rizginya,

hidupnya sangat berhati-hati, tetapl berani

terhadap suami.

Akad wage, resikan sembarang gawe, bekti
mring laku, ora gelem tanpa barang kang ora

kekal.

Ahad wage, bersih terhadap segala bidang,
setia pada suami dan tidak mau pada barang
yang tidak halal.

Senen kliwon, saen sungkanan, dremba asih,
mring laki.

Maksudnya 2 senen kliwon, pemalu baik

budinya serta setia pada suaminya.
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2:206

2.28

228

Slasa legi lantap, sumangkean wani mring
laki,nanging akeh sihe lan berbudi.

Maksudnya @ Selasa legl, pemberani tidak
setia pada suamitetapl banyak belas kasihan
serta berbudi.

Rebo paing, kesed, drengki, butarepan.

Maksudnya ‘rabo paing pendengki,besar rasa

cemburunya, serta tidak suka dikasihi.
Kemis pon, bisa amet prama ing laki, temah
kinasehan,nanging batine lamis, mring laki,

dhemen laku ngiwa,akeh rejekine.
Maksudnya : Kamis pon Dbisa membuat hati

terhadap suami , bicaranya manis, gemar
berbuat serongtetapi banyak rizgqinya,karena
apapun yang dikehendaki ter laksana.

Jumuah wage, akeh rejekine, bisa sugih,
nanging tega mring laki, croboh cdemen laku
ngiwa.

Maksudnya : Jum'at wage, banyak rizginya,
bisa kaya tetapi tega terhadap

suami,ceroboh serta berbuat serong.

Setu Kkliwon, Kkeset, butarepan, wani mring
laki.

Maksucdnya . Sabtu kliwon, tidak suka

kebersihan, cemburu serta pemberani

terhadap suami.
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i.o9 Akad legi, weruh sasmita, akeh begjane,bisa
ngrewangi laki, nanging rada wani, lan
kurang baktine.

Maksucnya : Ahad legi, waspada banyak
keuntungan, bisa wmembantu suami, tetapi
agak berani dan Kurang setia.

=.'50 Senen paing, sungkanan peteng atine.
Maksudnya ! pemalu buta hatinya, berani

terhadap suami, tetapi tidak secara
langsung.

.2 Slasa pon, waskitha, gedhe begjane, bhekti
laki, nanging gampang nepsune maring laki.

Selasa pon, waspada, besar keuntungannya,
ikhlas, dan berbakti pada suami, tetapi
gampang nafsu terhadap suami.

s 39 Rabu Wage, rila legawa, bekti laki, karem
pepasihan.

Maksudnya : rabo wage ikhlas berbakti
terhadap suami,lantaran sama-sama menaruh

belas kasihan.

2.33Kamis Kkliwon, pinter dhemen ilmu, meneng
cdhemen mbodo, wrung ing laki.

aksudnya : kamis Kkliwon, pandai ., gemar
ilmu, pendiam pura-pura bodoh, setia
terhadap suami.

2.34Jum'at legi ikhlas dermawan tetapi tidak

Jum'at legi, rilasshalaba donyane,nanging
ora antepan ing lakfyy

221pid. pp., 100-101



Maksunya ; Jum'at legi ikhlas, dermawan

tetapi tidak setia kepada suami, banyak
shahabat yang datang kepadanya.

C. UPACARA PERKAWINAN ADAT JAWA/KEJAWEN

Sebelum dilaksanakan perkawinan biasanya

dilaksanakan dulu peminangan, dpabila seorang pemuda
menginginkan seorang wanita un tuk dijadikan
jodohnya .. gudah dipertimbangkan masak-masak .

Maka melalui orang tua ia melakukan peminangan
kepada orang tua sigadis, setelah pihak perempuan
menerima peminangan tersebut dan orang tua sigadis
menyatakan setuju, maka diadakanlah perjanjian yang

. g 23
dinamakan peningset.

Menurut R. Dadang Sutawijaya. R.M.A. Sudi
Yatman dalam Kkitab, upacara penganten tata cara
ke jawen menyatakan

" Ningseti iku nyakup masrahaken peningset saking
calon penganten kakung, dateng calon penganten
putri, mastrahaken asok tukon netepaken dinten,

tanggal, wulan soho tahun badhe dhaupipun
penganten punika dipun wastani gedhak dina. ".o28

Setelah upacara tersebut diatas (peminangan,
peningset) dilakukan, maka dilanjutkan dengan upacara
shrah-shrahanatau pasok tukon, dari pihak laki-laki
ke pihak perempuan, paik berupa sejumlah hasil

= i 1

2 § e ;
2 Thomas,Wijayasa Bratawidjaja, Upacata Tradi-

sional Masy Jawa, PT Sinar Harapan, Jakarta 1996,p.,94.

24 — ; ;
R Dadang Sutawijaya dan R.M.A Sudi Yatman, "Upaca-

ra Pengamten Tata Cara {ejawen ', Aneka Ilmu, Semarang,1990,p.,2.




bumi atau biasanya Jjuga berupa ¢incin, peralatan
rumah tangga dan kadang-kadang disertai dengan
sejumlah harta atau uanhg vang dipergunakan un tuk
menambah biyaya peyelengggaraan perkawinan.

Adapun Kkronologis perkawinan adat Jawa sebagalil

berikut

1. Upacara Siraman

Biasanya dilakukan oleh masyarakat S.olo dan
Yogyakarta, tetapil upacara ini banyak yang
meninggalkan upacara ini biasanya dilakukan sehari
sebelum pelaksanaan upacara ijab.

Pelaksanaan upacara ini bilasanya dilakukan
dirumah masing-masing adapun perlengkapanya
sebagai berikut
- air ditempat ember.

- Air kembang telon ( melati, mawar, kenanga )
- Kendi-kendi yang perisikan air.

Menurut Dadang Sutawijaya. dan R.M.A Sudi

Yatman menyatakan
"

Siraman punika kantindaaken gsaderengipun

tempuking damel, mapan ing dalemipun calon
penganten putri dene wancinipun *11.00 wib

ingkang nindaaken siraman para sini sepuh putri
ingkang tasik wonten.

Adapun cara memandikan ini sama dengan

23 1bid., pes 4
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keramas pada umumnya (siraman sekujur tubuh),

kemudian diguyur dengan air dai Kklenting, dan
getelah air dalam klenting habis, Kklenting supaca
dibanting supaya pecah. Pada saat Kklenting
dibanting dan pecah, orang yang cdirehasi
membanting harus berkata "Wah pamorih pecah" (wah
dipecahno pamornya).za
Upacara Midodareni

Upacara ini dilakukan setelah wupacara
giraman pada malam midodareni atau malam tirakat,
datang Jjuga sanak saudara dan tetangga untuk
mengadakan acara selamatan untuk mengadakan acara
selamatan un tuk kaedua mempelai, pada malam
midodareni calon pengenten putri diperkenankan
memakai kain polos artinya dilarang memakal apapun

27

kecualli cincin pertunangan.

Keadaan malam micdodareni ini harus cukup
tenang dan harus dalam suasana Kkhitmat, dan
biasanya tamu vang hadir tidak tidur semalaman

suntuk. 3 s L = i Mot TagEet

26 1 ; ; i s '
Kisuro, Primbon Jawi lengkap Edisi Bahasa Indonesia®

Trjh. Dra Widya, UD. Mayasari, Solo, 1995, p., 17.

21 Thomas Wiyasa Bratwijaya, ' Upacara Perkawi-
nan Adat Jawa , PT. Sinar Harapan, Jakarta, 1995,p.39.
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Pada malam itu juga masyarakat Jawa
biasanya meletakkan sesaji vyang diletakkan pada
tempat-tempat tertentu seperti : di kamar tengah,
di kamar pedaringan (kamar heras), sesaji ini
biasanya dipendam atau dibuang sebelah barat
rumah, hal ini dilakukan agar roh-roh gaib tidak

mengganggu bahkan member i do'a restunya.

Upacara Akad Nikah / Ijab Kabul

Upacara ijab kabul merupakan upacara yang
hersifat administratif dan religius dalam arti
bahwa upacara ini atas dasar hukum yang berlaku,
baik hukum negara atau hukum agama.

Yang perlu diperhatikan adalah penganten
putra selama akad nikah tidak diperkenankan
memakai keris pada upacara itu adalah

{. Ikrar dari kedua calon penganten Kepada Tuhan
Yang Maha Esa, yang disaksikan pada umum dan
diwakili oleh pejabat yang berwenang, orang tua
dan sanak saudara mempelai.

a. Berjanji akan saling mencintai dan mengasihi
sebagai suami-istri.

b. Berjanji akan bertanggung Jjawab memenuhi
kewajiban sebagai suami -istri.

c. Berjanji akan bertanggung Jjawab terhadap
anak-anak dari hasil perkawinan mereka.

2. Pernyataan resmi bahwa dalam perkawinan ini
tidak acda paksaan dari siapapun 28

5 R Sri Supadmi Murtiadji dan R. Suwardanid-

jaja , Tata Rias Penganten gaya Yogyvakarta, PT. Gra-
media Pustaka Utama, Jakarta, 1993, pp-. 18-19.




Dalam tradisi masyarakat Jawa Khusus dalam
acara akad nikah tidak ada petunjuk yang bersifat
simbolis dan sakral, sebaéaimana upacara lainya
serta upacara Ssiraman, upacara midodareni atau

upacara pangegih.
UPACARA PANGGIH

Ketika tiba saat upacara panggih (bertemunya
penganten pria dan wanita secara adat)%gpenganten
pria didampingi oleh para sesepuh, dan kerabat
dan para Tetanggah sedukuh maupun sedesa , pergi
kerumah penganten wanita sambil membawa gental
(daun girih yang diisi jambe, digulung dan diikat
cdengan benang) untuk upacara balangan (saling
melempar gi(ih).so

Setelah rombongan renganten pria tiba
dipendapa selanjutnya menunggu beberapa saat
penganten wanita berciri dari tempat duduk,
kemudian ber jalan menuju pendapa yang diiringi oleh
para sesepuh disisi kanan krinya. Saat penganten
pria berjalan , “Pegnganlen- wanita:  juga berjalan
setiba didepan pintu kecdua saling melempar gental,

kemudian dilakukan upacara panggih.

Thomas Wivasa Bratawidjaja, op.cit., p., 17.
30
Ibid., p., 44.



Usai upacara penggih pengantin wanita

jongkok dahadapan penganten pria yvang akan
dilaksanakan upacara menginjak telur hingga pecah,
kemudian dibersihkan penganten wanita dengan bunga

setaman vyvang Kerap sekali dengan sebutan upacara

wijikan.al

Upacara selanjutnya adalah '"kacar-kacur",
yakni penganten wanita menerima Kekayaan dari
penganten pria sedangkan kacar-kacur sendiri

terwujud kacang-kacangan, kedelai, beras jagung dan
uang logam, lalu dituangkan keatas pangkuan
penganten wanita yang mener imanya, kemudian
menyerahkan kepada ibu penganten wanita.32
Selanjutnya upacara ''pangkon" yaitu kedua
penganten dipangku oleh ayah kemudian masing-masing
pada paha kanan dan kiri, setelah dipangku kemudian
ibu penganten wanita bertanya pada bapak "barat
yang mana pak putra lelakimu dan putrimu", dan
33
jijawab oleh bapak sama beratnya.
Kedua pengaten kemudian turun dari pangkuan

dan melakukan upacara sungkeman ayah dan ibu,

Dalam tradisi Jawa sungkeman merupakan tanda hormat

31 Rachmad Subagya,op.cit., p.. 1.82 &

42 Thomas Wiyasa Bratawidjaja, loc.cit.

33 Ibid.



yang telah dilakukan oleh kedua penganten

kecdua orang tua.

UNSUR_UNSUR KEPERCAYAAN
Masyarakat Jawa sejak zaman dahulu sampali

kini adalah masyarakat yang berketuhanan, artinya
memepercayai adanya Tuhan sebagali suatu Yyang
Adikodrati, vyang dianggap Kkuasa atas manusia dan
alam semesta

Namun disamping mempercayal adanya tuhan ia
juga mempercayai adanya roh leluhur, kaki among dan
masih pbanyak lagi yang mempunyai ancdil dalam
mempengaruhi kehidupan manusia didunia ini.

Fenomema tersebut sangat nampak Jika
upacara-upacara yang sakral dilakukan masyarakat
Jawa ketika ia melakukan upacara perkawinan.

Dalam kronologis tersebut diatas banyak
kegiatan-kegiatan yang cdidalamnya mengandung
keyakinan yang merupakan tinggalan daril nenek
moyang, dianatara Kronologis yang mempunyai unsur-

unsur keyakinan adalah sebagai berikut 3



22.

Melempar daun sirih atau gantal

Mempunyai Kkeyakinan pada waktu dahulu
kala ada seorang peﬁganten bukanlah wujut
aslinya, melainkan manusia Jjadi-jadian atau
orang lain yang menyamar, untuk orang lain yang
menyamar, daun sirih merupakan mantra yang ampuh
vang dapat menawarkan sirih sehingga, penganten
gacdungan itu nampak betul aslinya-34

Ada juga yang mengartikan daun sirih
diikat dengan benangyang ber jumlah dua dan
saling melempar ini mempunyai Kkeyakinan bahwa

yvang dilempar oleh penganten putri akan memberi

nasehat.

Menginjak telor

Mempunyai Keyakinan apabila tigan ayam
kapinjak pecah, anggenipun mangun brayan lajeng
sageto pecah (pisah) saking tanggel jawabin
tiyvang sepuh, mandiri pribadipribadi. 35

Adapun menurut keyakinan orang Jawa

menurut Thomas Wivasa Bratawijaya, dalam bukunya

Ll "

vyang ber judul Upacara Perkawinan Adat Jawa

menyatakan

34

35

38



Menyatakan :

Dengan menjinjak telur penganten putra
menyatakan, kesanggupanya. untuk menjadi ayah
dengan segala tanggung jawabnya, penganten putri
menyatakan kesanggupanya berbaktli Kkepada suami
bekti marang guru laki."

Dhahar Kempul

Mempunyai keyakinan apabila upacara dhahar
kempul , dilakukan akan menjadikan cintakasih
berdua, dan Kkedua mempelai akan bersatu dalam
segala hal.

Adapun keyakinan yang lain menyatakan bahwa
hasil rezgi dan kekayaan yang dirasakan bersama

oleh keluarga dan dimanfaatkan bersama.

Berangkat dari Kketerangan diatas bahwa
kronologis perkawinan adat jawa mengandung unsur-
unsur kepercayvaan, hal ini tidak hanya dilakukan
untuk menarik simpati atau meramaikan saja namun

upacara itu mempunyai nilai-nilail yang sakral.
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BAD V

KES IMPULAN, SARAN-SARAN DAN PENUTUP

A. KESIMPULAN

Dar i seluruh pembahasan yang penulis paparkan

dalam skripsi ini, maka dapat ditarik beberapa

kesimpulan sebapgal berikut @

Dalam adat kejawen proses perkawinan merupakan hal
vang saakral, didalamnya mempunyal hanyak proses
yang harus dilakukan un tuk memenuhl dan
mendapatkan perkawinan yang sempurna. Mulai dari
perkawinan pasca perkawinan, semua itu didasarkan
atau berprinsip pada hari, tanggat' dan bulan yang
baik cdan cocoll un tuk dilangsungkaﬁ proses
perkawinan 1tu: Adapun masyarakat yang sampal saat
ini nampak memegang teguh adat ke jawen adalah

masyarakat Jawa Tengah dan Jawa Timur.

Islam menanggapi bahwa., perkaWinan vang dilakukan
oleh magyarakat Jawa (melakukan adat ke jawen)
termasuk perbuatan syirik, sebab masyarakat Jawa
(adat kejawen) memepercayal adanya harl, tangegal

dan bulan vyang baik dalam pelaksanaan upacara
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tersebut, karena kepercavaan itu tidak lagi
disandarkan pada ketentuan Allah sebagai Tuhan

yang telah mengatur segala nasib manusia.
SARAN-SARAN

Berdasarkan kenyataan vang telah terjadi
ditengah-tengah masyarakat, maka dalam kesempatan ini
penulis menyampaikan saran-saran sebagai berikut
1. Sebagal seorang Muslim hendaklah Dberhati-hati

dalam melakuksn kegiatan vang bhersifat sakral, dan
harus dapat menghindari perbuatan yang termasuk
katagori syirik bid'ah, Khurafat dan tahyul dalan
upagcara perkawinan.

2. Sebagai 501 ang Muslim hendaknya dapat
menghilangkan Unsur-unsur Kepercayaan yang
terdapat dalam proses perkawinan Kejawen yang
bercdampak mnenvekutukan KkKekuasaan dan kekuatan

Tuhari.

e



C.

PENUTUP

demikianlah berkat inayah Allah SWT, maka
dengan ucapan Alhamdulillah selesainya skripsi,
tentang persepsil Islam tentang perkawinan adat
ke jawen.

Penu;lis benar-benar mengharapkan apa yang
termaktup ¢dalam sKkripsi ini menjadi amal balk bagi
penulis yang dicatat dengan mendapat richo Allah,
bhegitu pula dengan skripsi ini menjadi amal baik bagi
kedua orang tua penulis, serta segenap guru dan para
dosen vyang membimbing dan mendidik serta mengarahkan
penulis.

Sebagali manusia biasa dan bukan sesuatu yang
mustahil jika i dalam penyusunan skripsi ini penulis
telah membuat kesalahan dan kekurangan, semua ini
karena Lketerbatasan Kemampuan dan ilmu yang penulis
miliki, namun demikian jika kebaikan dan kebenarannya
diclalamnya, maka senua 1tu hanyalah karena Allah
semata.

Dengan segala Kerendahan hati dan lapang dada
penulis berharap Kritik dan tutur sapa yang yang
mengarah dari para pembaca, demi kesempurnaan tulisan
ini. Dengan harapan agar tuulisan ini memberi manfaat

kepada kita semua.
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